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IImu Sharaf menjadi salah satu ilmu bahasa yang ada di dalam al-Qur’an. Ruang lingkup
pembahasan ilmu Sharaf mengenai pembentukan kalimat serta perubahannya yang
mengakibatkan perubahan makna di dalamnya. Kata dalam bahasa Arab terbagi menjadi kalimat
isim (kata benda), kalimat fi’il (kata kerja) dan kalimat huruf (kata sambung). Adapun kata kerja
(kalimat fi’il) dari segi jumlah huruf aslinya terbagi menjadi dua yaitu kata kerja yang terdiri dari
tiga huruf asli (tsulatsi) dan kata kerja yang terdiri dari empat huruf asli (ruba’i). sedangkan dari
keaslian atau kemurnian hurufnya juga terbagi menjadi dua yaitu kata kerja murni tanpa
tambahan huruf (mujarrad) dan kata kerja dengan tambahan huruf (mazid).

Surat an-Nahl menjadi surat kelima belas didalam urutan surat-surat al-Qur;an yang
terdiri dari seratus dua puluh delapan ayat. Tujuan pokok dan tema utama surat an-Nahl adalah
membuktikan kesempurnaan kuasa Allah dan keluasan ilmu-Nya, adapun pokok permasalahan
dalam pembahasan ini: ()).Apa saja kata yang mengandung fi’il mazid satu huruf, dua huruf, dan
tiga huruf di dalam surat an- Nahl? (Y) Apa saja makna huruf yang terdapat pada fi’il mazid di
dalam surat an-Nahl?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif Kualitatif (untuk
memberikan gambaran dan penjelasan tentang penelitian ini). Metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data-data yaitu metode dokumentasi dengan mencari data-data yang ada pada al-
Qur’an berupa ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung fi’il mazid serta menjelaskan faedah dan
makna dari huruf tambahan. Sumber data dalam penelitian ini selain al-Qur’an juga buku-buku
bahasa Arab yang memiliki hubungan dengan judul ini.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menjadi judul fi’il-fi’il mazid dan
maknanya dalam Surat an-Nahl, dalam pembahasan penelitian ini dijelaskan mengenai macam-
macam, faedah, dan wazan-wazan fi’il mazid dari sisi satu huruf terdapat dua puluh tiga kalimat
dan dari sisi dua huruf terdapat lima kalimat dan dari sisi tiga huruf terdapat dua kalimat. Dan
makna-makna fi’il mazid dari sisi satu huruf terdapat lima makna , dan dari sisi dua huruf
terdapat tiga makna, dan dari sisi tiga huruf terdapat dua makna.



